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BAB I
 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Setiap orang membutuhkan cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bekerja adalah salah satu cara yang paling umum untuk memenuhi hal tersebut. Pekerja memiliki hak atas upah kerja. Upah tersebut digunakan untuk memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. Perusahaan memiliki kewajiban memberi upah kepada setiap pekerjanya.
Para pekerja mempunyai batasan usia kerja. Seorang pekerja pada akhirnya harus mengakhiri masa kerjanya di sebuah perusahaan. Ada beberapa penyebab seseorang mengakhiri masa kerjanya di sebuah perusahaan, beberapa penyebab antara lain, permohonan berhenti bekerja dari yang bersangkutan, diberhentikan oleh perusahaan, atau telah memasuki masa pensiun.
Seorang pegawai yang sudah mememasuki usia pensiun tentu saja masih membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan hidup selanjutnya. Dana tersebut diperoleh dari hasil kerja di perusahan tempat pegawai tersebut bekerja. Dana yang diterima oleh pegawai yang sudah pensiun dinamakan dana pensiun.
Dana pensiun merupakan badan hukum yang mengelola dan menjalankan manfaat pensiun yang didirikan secara terpisah oleh perusahaan dengan mencadangkan dana untuk mengelolah dana pensiun guna menjamin kesinambungan penghasilan pegawai setelah purnakarya. Dana pensiun sebagai pilihan alternatif untuk meberikan jaminan kesejahteraan kepada pegawai tersebut. Jaminan tersebut dapat mengurangi atau memperkecil masalah-masalah atas resiko dalam dunia pekerjaan. Resiko yang timbul antara lain, resiko kehilangan pekerjaan, lanjut usia, kecelakaan yang mengakibatkan cacat fisik atau meninggal dunia. Namun yang berhak atas jaminan tersebut hanya pegawai tetap. Untuk mengatasi resiko tersebut maka diciptkan program pensiun atau rencana pensiun yang dikelola oleh perusahaan swasta dan pemerintah.
Dana yang dikumpulkan merupakan kontribusi dari pegawai atau pemberi kerja. Program dana pensiun yang ada akan menyisikan dana seorang pegawai selama ia masih bekerja sebagai pengganti upah yang pegawai tersebut peroleh. Program dana pensiun dapat memberikan kesinambungan penghasilan kepada pegawai setelah pensiun.
Dana pensiun tersebut dikelola oleh PT. Taspen. Untuk terpenuhinya dana pensiun maka kantor PT. Taspen berkerja sama dengan kantor-kantor perbankkan dalam pembayaran dana pensiun. Salah satu perbankan yang bekerja sama dengan PT. Taspen untuk pembayaran pensiun adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN). 
  BTPN bergerak dibidang perbankkan yang berdiri sejak 1958, dan berkantor pusat di Jakarta. BTPN memiliki aktifitas pelayanan operasional kepada nasabah baik simpanan maupun pinjaman. Namun aktifitas utama BTPN adalah mengkhususkan pelayanan kepada para pensiunan dan pegawai aktif karena target market BTPN adalah pensiunan. BTPN memiliki tiga kantor cabang yaitu kantor cabang Manado, kantor cabang Palu, dan kantor cabang Kendari. Kantor Cabang manado memiliki kantor cabang pembantu antara lain Kcp. Kotamobagu, Kcp. Amurang, Kcp. Bitung, Kcp. Tomohon, Kcp. Manado, Kcp. Tahuna. BTPN menjalankan kegiatan operasional dengan menggunakan system equation. System equation adalah banking system yang digunakan oleh BTPN. Equation berfungsi untuk melakukan pemindahbukuan, transfer, dll.
Dana Pensiun di transfer pada akhir bulan oleh PT. Taspen ke kantor pusat Bank Tabungan Pensiun Nasional. BTPN pusat membagikan dana tersebut ke kantor-kantor cabang. Kantor cabang menerima dana tersebut dan menghitung dana pensiun lalu dana tersebut didistribusikan ke kantor-kantor cabang pembantu. Pembayaran dana pensiun dimulai pada setiap tanggal 1 awal bulan sampai dengan akhir bulan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Analisis Akuntansi Pembayaran Dana Pensiun pada Bank Tabungan Pensiun Nasional cabang Manado”.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Akuntansi Pembayaran dana pensiun pada BTPN cabang Manado?
1.3 Tujuan Peneltian
Untuk mengetahui bagaimana Akuntansi Pembayaran dana pensiun di BTPN cabang Manado.
1.4 Kegunaan Penelitian
1. Untuk Perusahaan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada Bank Tabungan Pensiun Nasional Manado (BTPN) dalam melakukan pelaporan keungan dana pensiun.
2. Untuk Instansi, menambah literatur di Politeknik Negeri Manado khusunya jurusan Akuntansi, dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan, dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang Analisis Akuntansi Dana Pensiun.
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